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ABSTRACT

This research was motivated by several problems found in the initial observations before the research,
namely the implementation of the 2013 Curriculum learning process had not been presented in an
integrated manner. In the 2013 Curriculum the focus of learning is directed at discussion through themes,
so an integrated learning model is needed that can affect learning objectives. Learning models that can be
integrated into integrated thematic learning processes have not been implemented properly. Learning
motivation of students is also not good in the learning process so that it affects learning outcomes. The
model that can be implemented in integrated thematic learning is the Problem Based Learning (PBL)
learning model. This study aims to determine the effect of motivation and student learning outcomes using
the PBL learning model in integrated thematic learning in grade IV SD. This research is a quantitative
research with a quasi-experimental research design. The sample of this research was students of class IV.A
and IV.B of SDN 12 Koto Baru, consisting of 28 students. The research design used is Randomized
Control Group Only Design. The data analysis used is the normality test, homogeneity test, N-Gain test,
and hypothesis testing. The research data was obtained from prices and student learning outcomes. The
results showed that: (1) there was an influence of the Problem Based Learning (PBL) learning model on
learning motivation. (2) there is an influence of the PBL model on student learning outcomes, then Ha is
accepted; (3) there is a significant effect of the PBL learning model on student motivation and learning
outcomes, then H1 is accepted.
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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi berberapa masalah yang ditemukan pada observasi awal
sebelum penelitian yaitu pelaksanaan proses pembelajaran Kurikulum 2013 belum disajikan
secara terpadu. Pada Kurikulum 2013 fokus pembelajaran diarahkan pada pembahasan melalui
tema, sehingga diperlukan model pembelajaran terpadu yang dapat berpengaruh terhadap
tujuan pembelajaran. Model pembelajaran yang dapat dipadukan dalam proses pembelajaran
tematik terpadu belum terlaksana dengan baik. Motivasi belajar peserta didik juga belum baik
dalam proses pembelajaran sehingga mempengaruhi hasil pembelajaran. Model yang dapat
dilaksanakan pada pembelajaran tematik terpadu yaitu model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi dan hasil belajar
siswa dengan menggunakan model pembelajaran PBL pada pembelajaran tematik terpadu di
kelas IV SD. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain penelitian quasi
eksperiment. Sampel penelitian ini adalah peserta didik kelas IV.A dan IV.B SDN 12 Koto Baru
sebanyak 28 peserta didik. Adapun rancangan penelitian yang digunakan adalah Randomized
Control Group Only Design. Analisis data yang digunakan adalah uji normalitas, uji
homogneitas, uji N-Gain, dan uji hipotesis. Data penelitian ini diperoleh dari angket dan hasil
belajar peserta didik. Hasil penelitian menunjukan bahwa : (1) terdapat pengaruh model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap motivasi belajar. (2) terdapat pengaruh
model PBL terhadap hasil belajar siswa belajar, maka H, diterima; (3) terdapat pengaruh model
pembelajaran PBL yang signifikan terhadap motivasi dan hasil belajar siswa, maka H;
diterima.

Kata Kunci: Problem Based Learning; Motivasi; dan Hasil Belajar
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting bagi manusia. Hal ini karena
pendidikan merupakan salah satu aspek yang menentukan kemajuan suatu bangsa. Semakin
tinggi pendidikan warga suatu negara maka diharapkan semakin maju pulalah negara tersebut.
Pendidikan dapat diperoleh dimana saja, baik disekolah formal maupun non formal.

Pembelajaran tematik sebagai pendekatan baru merupakan seperangkat wawasan dan
aktifitas berpikir dalam merancang butir-butir pembelajaran yang ditujukan untuk menguntai
tema, topik maupun pemahaman dan ketrampilan yang diperoleh siswa sebagai pembelajaran
secara utuh dan padu.

Khusus sekolah dasar kurikulum 2013 telah dilaksanakan dan ada yang sudah direvisi dari
tahun 2013, 2016, dan sampai 2017. Pada kurikulum 2013, guru melaksanakan pembelajaran
secara tematik terpadu yang memadukan atau mengintegrasikan beberapa mata pelajaran
dalam satu tema. Pembelajaran tematik terpadu merupakan pembelajaran yang menggunakan
tema sebagai pemersatu kegiatan pembelajaran untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran
sehingga dapat memberikan pengalaman belajar bermakna kepada peserta didik di SD (Fitria,
2019).

Pembelajaran tematik terpadu dilakukan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas
pendidikan di sekolah khususnya sekolah dasar, untuk mengimbangi padatnya materi
kurikulum terutama pada materi sains khususnya sains terintegrasi. Pembelajaran sains (IPA)
terintegrasi mengaitkan materi sains (IPA) dengan materi pelajaran lainnya. Pembelajaran sains
terintegrasi dituntut dapat mengembangkan literasi sains esensial agar siswa dapat
berpatisipasi dalam lingkungan masyarakat (Y. D. Kurino, 2020) ; Fitria Y, 2017).

Agar dapat berpikir kritis, logis, sistematis, kreatif, dan rasional, maka kemampuan siswa
itu perlu dipupuk dan ditumbuhkembangkan oleh guru. Dalam setiap pembelajaran.siswa
selalu diberikan soal atau masalah-masalah yang aktual dan kontekstual yang memerlukan
pemikiran matang untuk memecahkannya. Sehingga, melalui pembelajaran tematik mereka
akan terbiasa menghadapi masalah sekaligus mendapatkan solusinya.

Kenyataan di lapangan saat observasi pada tanggal 06-11 Januari 2020 di kelas IV SDN
Gugus 1 Wilayah 1 Kecamatan Kubung ditemukan bahwa guru sudah menggunakan
pembelajaran tematik terpadu, namun model pembelajaran yang dapat dipadukan dalam
proses pembelajaran tematik terpadu belum terlaksana dengan baik. Pada saat proses
pembelajaran berlangsung aktivitas belajar siswa kurang aktif dari segi aktivitas visual, lisan,
mendengarkan, menulis, menggambar, mental, metrik, dan emosional ini terlihat dari siswa
yang belum berani mengeluarkan atau mengemukakan gagasan, pikiran, perasaan dan
keinginannya. Ketika guru bertanya peserta didik hanya diam saja, dikarenakan mereka sudah
terbiasa dengan mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru di depan kelas kemudian
mencatat materi pembelajaran yang ada pada buku teks pembelajaran tematik terpadu
seharusnya membuat siswa menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran.

Namun fakta yang ditemukan pada pelaksanaan pembelajaran tematik masih sama dengan
pembelajaran sebelumnya, dimana guru kurang membiasakan siswa untuk belajar mandiri
dalam memecahkan suatu permasalahan yang ada dan belum maksimal dalam memanfaatkan
lingkungan sebagai sumber belajar, mengakibatkan motivasi siswa untuk mengikuti
pembelajaran menjadi berkurang sehingga menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa.
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Permasalahan senada juga pernah ditemukan oleh peneliti sebelumnya (Octaviani, 2017);
(Ariyani & Wangid, 2016); (Husada et al., 2020); (Desyandri & Vernanda, 2017); (Fadilah et al.,
2020).

Berdasarkan hasil observasi peneliti berkesimpulan bahwa Guru harus menerapkan model
pembelajaran yang sesuai agar pembelajaran terlaksana dengan lancar dan dapat mencapai
tujuan yang diinginkan. Salah satu model pembelajaran yang berorientasi kepada masalah
adalah model pembelajaran Problem Based Learning (PBL).

Model Problem Based Learning merupakan suatu model pembelajaran yang lebih
menekankan dalampemberian masalah pada awal pembelajaran, dimana masalah yang
dikenalkan kepada siswa adalah masalah yang biasa siswa lihat atau alami dalam kehidupan
sehari-hari yang kemudian permasalahan tersebut dapat dicari solusinya secara berkelompok
(Pratiwi & Rokhmat, Joni, 2018); (Prasetyo & Kristin, 2020); (Abdulrozzak, 2016); (Paradina et
al., 2019); (Utomo et al., 2014); (Yusri, 2018).

Model Problem Based Learning adalah suatu model pembelajaran yang menggunakan
masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk belajar berpikir kritis dan
keterampilan pemecahan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang
Esensial dari materi pelajaran. (Kunandar, 209).

Berdasarkan pendapat Kunandar tersebut dapat diketahui bahwa dalam PBL pembelajaran
yang dilaksanakan menggunakan masalah dunia nyata yang mengarahkan siswa untuk
mampu berpikir kritis dan terampil dalam memecahkan masalah sehingga siswa menemukan
konsep yang esensial dari materi pembelajaran.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan
penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan data berupa angka, yang akan diolah dan
kemudian dianalisis untuk mendapatkan informasi ilmiah dibalik angka tersebut. Jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen. (Sugiyono, 2010) menyatakan bahwa
penelitian eksperimen dapat dinyatakan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk
mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan.
Desain penelitian ini adalah quasi eskperimental design. Peneliti menggunakan pretest-posttest
control group design. Pada desain ini kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol yang
dipilih secara random. Penelitian ini dilaksanakan di SDN 12 Koto Baru pada tanggal 8 s/d 20
Februari 2021.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas kelas IV SDN Gugus 1 Wilayah 1
Kecamatan Kubung. Teknik pengambilan sampel adalah purposive sampling.

Peneliti memilih sampel berdasarkan kriteria yang telah dipilih oleh peneliti. Sampel
tersebut pilih karena, 1) kurikulumnya menggunakan kurikulum 2013, 2) kelas yang digunakan
adalah kelas paralel, 3) kedua kelas memiliki jumlah siswa yang sama. paaBerdasarkan kriteria
yang telah dipilih oleh peneliti maka terpilihlah 5 SD yang memakai K.13. Dan SD yang terpilih
adalah SDN 12 Koto Baru dengan jumlah siswanya 28 orang yaitu di kelas IV.A 14 orang siswa
dan di kelas IV.B 14 orang siswa. Adapun analisis data yang digunakan adalah uji normalitas,
uji homogenitas, uji N-Gain, dan uji hipotesis.
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Hasil dan Pembahasan

Penelitan ini dilakukan sesuai dengan prosedur penelitian eksperimen. Pada prinsipnya,
penelitian eksperimen bertujuan untuk melihat motivasi dan hasil belajar tematik terpadu
siswa menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan Metode
konvensional. Kegiatan penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 8 s/d 20 Maret 2021 di kelas IV
SDN 12 Koto Baru. Untuk pemilihan sampel yakni kelas eksperimen I dan eksperimen II,
dilakukan uji normalitas dan homogenitas terhadap data yang didapat sebelumnya dari nilai
ujian semester ganjil. Bedasarkan uji normalitas tersebut diketahui bahwa data normal dengan
Lhitung kelas IVA yaitu 0,189 dan nilai Liiung kelas IVB yaitu 0,190.

Berdasarkan uji homogenitas data dari kedua kelas menujukkan bahwa data berasal dari
kelompok yang homogen. Selanjutnya untuk menentukan kelas kontrol dan kelas eksperimen
dilakukan dengan cara random yaitu dengan diundi. Dari dua lot yang berisi kelas IVA dan
IVB, diambil salah satu. Kelas yang terambil adalah undian kelas eksperimen dan yang tidak
terambil menjadi kelas kontrol. Dengan demikian kelas IVA menjadi kelas eksperimen dan
kelas IVB menjadi kelas kontrol.Berikut ini hasil tes posttest peserta didik pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol.

Tabel 1. Deskripsi Data Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Eksperimen Kontrol

Nilai  Nilai Nilai Nilai Rata-
Maks Min Rata-Rata  SD Maks Min Rata SD
78 55 71,21 6,670 72 60 67,29 4,548

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa terlihat dari nilai rata-ratanya yang mana
kelas ekperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol. Kemudian, jika ditinjau dari nilai tertinggi
dan nilai terendah menunjukkan bahwa kelas kontrol memiliki nilai minimal yang terendah
pada hasil pretest. Perbandingan standar deviasi dengan rata-rata menunjukan bahwa nilai
standar deviasi lebih kecil dari nilai rata-rata. Artinya, nilai rata-rata dapat digunakan sebagai
representasi dari keseluruhan data.

Tabel 2 Deskripsi Data Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol

Eksperimen Kontrol
Nilai Maks  Nilai Nilai Nilai
Min Rata-Rata  SD Maks Min Rata-Rata SD
92 82 86,71 3,451 84 63 77,79 6, 315

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa terlihat dari nilai rata-ratanya yang mana
kelas ekperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol. Kemudian, jika ditinjau dari nilai tertinggi
dan nilai terendah menunjukkan bahwa kelas kontrol memiliki nilai minimal yang terendah
pada hasil postest. Perbandingan standar deviasi dengan rata-rata menunjukan bahwa nilai
standar deviasi lebih kecil dari nilai rata-rata. Artinya, nilai rata-rata dapat digunakan sebagai
representasi dari keseluruhan data.
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Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Pretest

Kelas N A L (hitung) Liaver  Kesimpulan
Eksperimen 14 0,05 0,175 0,227 Distribusi
Normal
Kontrol 14 0,05 0,104 0,227 Distribusi
Normal

Berdasarkan tabel 3 pengujian dilakukan pada taraf signifikansi (a = 0,05) untuk n= 14,
didapat Lniwung kelas eksperimen sebesar 0,175 dan Lhitung kelas kontrol sebesar 0,104 dan didapat
Liabel pada taraf signifikan a = 0,05 sebesar 0,227. Perbandingan antara Lhitung<Ltebet untuk kelas
eksperimen (0. 175<0,227) dan untuk kelas kontrol (0,104<0,227), maka dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.

Tabel 4 Hasil Uji Normalitas Posttest

Kelas N A Lnitung)  Ltabel Kesim pulan

Eksperimen 24 0.05 0,196 0,227 Distribusi
Normal

Kontrol 24 0.05 0,147 0,227 Distribusi
Normal

Berdasarkan tabel 4 pengujian dilakukan pada taraf signifikansi (a = 0,05) untuk n= 14,
didapat Lniwung kelas eksperimen sebesar 0,196 dan Lhitung kelas kontrol sebesar 0,147 dan didapat
Lubel pada taraf signifikan a = 0,05 sebesar 0,227. Perbandingan antara Liitung<Liebel untuk kelas
eksperimen (0. 196<0,227) dan untuk kelas kontrol (0,147<0,227), maka dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal

Tabel 5 Hasil Uji Homogenitas Pretest

Kelas Varians Fhitung Fiabel Kesimpulan
Eksperimen 71,21 L, 06 3,28 Homogen
Kontrol 57,29

Pengujian dilakukan pada taraf kepercayaan a = 0,05 dengan derajat kebebasan n; = 14
dan n,= 14. Dari tabel 4.5. dapat disimpulkan bahwa hasil pretest kedua kelas eksperimen dan
kontrol adalah homogen karena memenuhi kriteria Fhitung<Ftabe. Diperoleh nilai yaitu 1, 06 < 3,
28 maka dapat disimpulkan bahwa hasil posttest mempunyai variansi yang homogen

Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas Posttest

Kelas VariansFhitung Fraber  Kesimpulan

Eksperimen 86,71 1,11 3,28 Homogen
Kontrol 77,79

Pengujian dilakukan pada taraf kepercayaana = 0,05 dengan derajat kebebasan n; = 14
dan n»= 14. Dari tabel 4.5. dapat disimpulkan bahwa hasil tes akhir (posttest) kedua kelas
eksperimen dan kontrol adalah homogen karena memenuhi kriteria Fritung<Fivel. Diperoleh
nilaiyaitu 1,11< 3,28 maka dapat disimpulkan bahwa hasil posstest mempunyai variansi yang
homogen.
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Tabel 7 Hasil Uji t Data Pretest Kelas Eksperimen dan Kontrol

Kelas N  Thitung Trabel Perbandingan Kesimpulan
Eksperimen 14 1,187 2,055 thitung<ttabel H. ditolak
Kontrol 14

Tabel 7 menunjukkan perolehan nilai thiung pretest adalah sebesar 1,187. Bila
dibandingkan dengan twne pada taraf kepercayaan 0.05 yang menunjukkan angka 2,055, maka
dapat dilihat bahwa hasil thitung tes akhir lebih kecil dibandingkan dengan trabel yaitu thitung<ttabel,
maka Ha ditolak dan Ho diterima, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang
signifikan antara model pembelajaran PBL terhadap hasil belajar sebelum dilakukan perlakuan.

Tabel 8. Hasil Uji t Data Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol

Kelas N Thitung Ttabel Perbandingan Kesimpulan
Eksperimen 14 4,638 2,055 (hitung)>t(taben H. diterima
Kontrol 14

Tabel 8. menunjukkan perolehan nilai tniwung posttes tadalah sebesar 4,638. Bila
dibandingkan dengan twune pada taraf kepercayaan 0.05 yang menunjukkan angka 2,055, maka
dapat dilihat bahwa hasil thiuung tes akhir lebih besar dibandingkan dengan tipe. Berdasarkan
kriteria pengujian yang telah ditetapkan, yaitu: jika thitung>tabe, maka Ha diterima dan Ho
ditolak, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara model
pembelajaran PBL terhadap hasil belajar setelah dilakukan perlakuan

Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis Anova

ANOVAP
Sum of
Square Mean
Model s df Square F Sig.
1 Regression 7.831 1 7.831 5.672 .0002
Residual 147.
026 12 12. 252
Total 154.
857 13

a. Predictors: (Constant), Motivasi Belajar

b. Dependent Variable: Hasil Belajar

Hasil penghitungan pada tabel diatas dengan menggunakan uji F diperoleh Fhitung
sebesar 5,672. Sedangkan Fruve yang diperoleh adalah 3,28. Karena Friwng lebih besar daripada
Fiave,, maka Ho ditolak dan H; diterima. Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara
Model PBL terhadap motivasi dan hasil belajar siswa di kelas IV SD.

Penelitian ini telah mengungkapkan bahwa model pembelajaran PBL memberikan
pengaruh yang positif terhadap motivasi belajar siswa. Penggunaan model PBL dalam
pembelajaran secara nyata peneliti melihat ketertarikan siswa terhadap pembelajaran dapat
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ditingkatkan dan perhatian siswa terhadap pembelajaran yang diberikan guru juga terlihat
baik. Siswa juga lebih aktif pada saat pembelajaran, serta diskusi juga terlihat baik dalam kerja
kelompok. Pembelajaran yang dilaksanakan dengan model pembelajaran PBL ini guru melatih
kemandirian siswa dan mampu berpartisipasi dalam kerja kelompok, siswa dan guru sudah
menentukan apa yang akan dibuat, namun disini guru telah menginformasikan pada saat
pembelajaran berlangsung. Sebelum dimulai mengerjakan diskusi kelompok siswa diberi tahu
oleh guru jika kelompok yang duluan selesai mengerjakan LKPD maka dapat nilai plus dan
pujian bagi guru.

Adanya pengaruh positif terhadap motivasi belajar siswa di atas, membuktikan bahwa
pada model pembelajaran PBL dapat membuat pserta didik aktif untuk mencari dana
mendalami materi dengan bermodalkan kemampuan siswa memecahkan masalah secara
kelompokk sehingga memicu siswa untuk saling berbagi ilmu pengetahuan atau keterampilan.
Hal tersebut sejalan dengan pendapat Arends dalam (Bakar, 2018) model Problem Based Learning
merupakan model pembelajaran yang mengorganisasikan pembelajaran di sekitar pertanyaan
dan masalah, melalui situasi kehidupan nyata yang bermakna, serta mendorong siswa untuk
melakukan proses penyelidikan dan inkuri, dengan menghindari jawaban sederhana, serta
memungkinkan adanya berbagai macam solusi dari situasi tersebut. Pembelajaran berbasis
masalah menuntut keaktifan siswa karena dalam pembelajaran berdasarkan masalah meliputi
analisis terhadap masalah, merumuskan hipotesis, merencanakan penelitian sampai
pelaksanannya (Yonanda et al., 2019).

Adanya pengaruh positif terhadap penguasaan konsep siswa mmembuktikan bahwa
penerapan model pembelajaran PBL untuk kelas eksperimen dapat meningkatkan penguasaan
hassil belajar siswa dibandingkan dengan kelas kontrol menggunakan pemblajaran
konvensional. Pada model pembelajaran PBL dapat membuat siswa aktif dalam
menyelesaiakan masalah dalam bekerjasama sama dan saling membantu jika ada ssatu teman
kelompoknya mengalami kesulitan dalam memahami materi ( Kurino, 2015). Hasil belajar
maksimal daslam bentuk penguasaan ilmu pengetahuan, sikap, dan keterapilan yang diperoleh
kelompok ekspereimen tentu lebih baik dibandingkan dengan kelompok kontrol.

Penelitian senada juga pernah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya yang
menghasilkan bahwa penggunaan model PBL ini berpengaruh terhadap motivasi dan hasil
belajar siswa (Ejin, 2016);(Sianturi et al., 2018).

Kesimpulan

Model pembelajaran PBL berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa yang dapat dilihat
dari kelebihan yang dimilikinya. Motivasi belajar siswa dalam belajar juga dikategorikan aktif.
Ini semua terlihat dari semangat dan aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini dikarenakan
setiap siswa dalam kelompok belajarnya mempunyai tugas yang berbeda. Sehingga hal ini
memungkinkan tidak ada siswa yang tidak ikut bekerja dalam kelompok belajarnya.
Kesungguhan dan keterlibatan siswa secara aktif dalam pembelajaran secara otomatis
meningkatkan pengetahuan siswa terhadap materi pelajaran yang dipelajari dan tentunya
berpengaruh pada hasil belajarnya yang lebih baik dari sebelumnya. Motivasi belajar siswa
menggunakan model pembelajaran PBL pada pembelajaran tematik terpadu di kelas IV SD
meningkat ini didapat dari hasil penelitian bahwa rata-rata hasil motivasi belajar siswa yang
diberi motivasi belajar model PBL pada kelas eksperimen dan kelas control yaitu 126,36 dan
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142,57. Kesimpulan yang berarti terdapat pengaruh model pembelajaran PBL terhadap motivasi
belajar siswa.

Model pembelajaran PBL mempengaruhi hasil belajar siswa. Ini terlihat bahwa model PBL
memiliki langkah-langkah pembelajaran yang dapat melibatkan siswa secara aktif dalam
menyelesaikan masalah pembelajaran baik secara individu maupun kelompok. Hasil belajar
siswa menggunakan model pembelajaran PBL pada pembelajaran tematik terpadu di kelas IV
SD menunjukkan bahwa rata hasil belajarnya yaitu 86,71. Dari nilai rata-ratanya yang mana
kelas ekperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol. Perbandingan standar deviasi dengan
rata-rata menunjukan bahwa nilai standar deviasi lebih kecil dari nilai rata-rata. Artinya, nilai
rata-rata dapat digunakan sebagai representasi dari keseluruhan data. Setelah dilakukan uji
hipotesis, diperoleh thitung>ttabel yakni 4,638>2,055 dengan a=0,05. sehingga model
pembelajaran PBL dapat mempengaruhi hasil belajar siswa.

Berdasarkan uji t diperoleh variansi gabungan kedua sampel dari fhitung sebesar 5,627 >
ftabel 3, 28pada taraf signifikansi 0,05 (5%). Dari hasil perhitungan korelasi di peroleh t hitung
sebesar 5, 627. Artinya terdapat hubungan antara Model PBL terhadap motivasi dan hasil
belajar siswa di kelas IV SD.
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